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PENINGKATAN AKURASI KLASIFIKASI PENYAKIT
JANTUNG MENGGUNAKAN BACKPROPAGATION
DENGAN SELEKSI FITUR ABC DAN K-NN

ABSTRACT

One of the non-communicable diseases that is susceptible to occur, especially
when an individual is of a productive age, is heart disease. Death cases caused by
heart disease based on data obtained from the World Health Organization (WHO)
experienced more than 17 million victims in the world, a large enough number so
that is the basis for researchers to process medical data on heart disease. The
method to be applied for classification data mining was using the backpropagation
algorithm because this algorithm had a simplicity and a fairly good performance.
The backpropagation algorithm worked by adjusting the interconnected weights of
neurons to achieve the minimum error between the output of the classification
results and the real output. However, the Backpropagation Algorithm in achieving
convergence tended to be slow when it got optimal accuracy, so the artificial bee
colony algorithm was applied which usually converges to the global optimal
efficiently to be used as feature selection from the applied Cleveland heart disease
dataset. Then the k-nearest neighbor algorithm would be used to get the fitness
value during the feature selection process because it was effective in reducing data
dimensions while maintaining high classification accuracy. The results of the
classification experiment with backpropagation without a combination resulted in
an accuracy of 92.88%, while the combination classification experiment with
backpropagation with artificial bee colony and k-nearest neighbor experienced an
increase in accuracy by 95.93%.

Keywords: heart disease, Cleveland, backpropagation, artificial bee colony, k-NN
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PENINGKATAN AKURASI KLASIFIKASI PENYAKIT
JANTUNG MENGGUNAKAN BACKPROPAGATION
DENGAN SELEKSI FITUR ABC DAN K-NN

ABSTRAK

Salah satu penyakit tidak menular yang rentan terjadi terutama saat seorang
individu berada pada usia produktif yaitu penyakit jantung (Heart Disease). Kasus
meninggal dunia yang diakibatkan penyakit jantung berdasarkan data yang
diperoleh dari Organisasi Kesehatan Dunia (WHO) dialami lebih dari 17 juta
korban di dunia, jumlah yang cukup besar sehingga hal ini lah yang mendasari
peneliti untuk mengolah data medis penyakit jantung. Metode yang akan
diterapkan untuk penambangan data klasifikasi yaitu menggunakan algoritma
backpropagation sebab algoritma ini memiliki kesederhanaan dan kinerjanya
yang cukup baik. Algoritma backpropagation mempunyai cara kerja dengan
menyesuaikan bobot yang saling terhubung antara neuron untuk mencapai
kesalahan minimum antara keluaran hasil klasifikasi dengan keluaran yang nyata.
Namun Algoritma Backpropagation dalam mencapai konvergen cenderung lambat
saat mendapat akurasi optimal, sehingga diterapkanlah algoritma artificial bee
colony yang biasanya konvergen ke global optimal secara efisien untuk digunakan
sebagai seleksi fitur dari dataset penyakit jantung (cleveland heart disease) yang
diterapkan. Kemudian akan digunakan algoritma k-nearest neighbor untuk
mendapatkan nilai fitness saat proses seleksi fitur karena efektif mereduksi
dimensi data dengan tetap menjaga akurasi klasifikasi yang tinggi. Hasil
percobaan Klasifikasi dengan backpropagation tanpa kombinasi menghasilkan
akurasi 92,88%, sedangkan percobaan klasifikasi kombinasi backpropagation
dengan artificial bee kolony dan k-nearest neighbor mengalami peningkatan
akurasi sebesar 95.93%.

Kata kunci : penyakit jantung, cleveland, backpropagation, ABC, k-NN.
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BAB |
PENDAHULUAN

Bab ini menjabarkan latar belakang penelitian ini dengan judul: “Seleksi
Fitur  ABC dan Kk-NN untuk Peningkatan Akurasi Klasifikasi dengan
Backpropagation pada Penyakit Jantung”. Permasalahan Penyakit jantung dipilih
menjadi topik dikarenakan penyakit jantung mengalami peningkatan setiap
tahunnya. Rasio penderita penyakit jantung mencapai 15 dari 1000 orang atau
sekitar lebih dari dua juta individu mengalami penyakit ini di Indonesia

(http://www.inaheart.org, 2019).

1.1 Latar Belakang Masalah

Penyakit jantung (heart disease) merupakan penyakit tidak menular yang
seringkali diderita individu pada usia produktif. Tanda-tanda munculnya penyakit
jantung sulit dideteksi oleh penderitanya akibat kurangnya pengetahuan. Hal ini
mengakibatkan faktor kematian menjadi kian tinggi (Sabransyah, M., dkk. 2017).
Jantung sangat penting bagi tubuh, kehidupan itu sendiri tergantung pada kinerja
jantung yang efisien. Penyakit jantung adalah penyakit yang didasarkan pada
kinerja jantung. Beberapa faktor yang meningkatkan risiko penyakit jantung
seperti: kurangnya aktivitas berolahraga, kolesterol, obesitas, merokok dan
tekanan darah tinggi (Al-Milli, 2013).

Kasus meninggal dunia yang diakibatkan penyakit jantung berdasarkan data
yang diperoleh dari Organisasi Kesehatan Dunia (WHO) dialami lebih dari 17 juta
korban di dunia. Sementara itu Riset Kesehatan Dasar (Riskesdas) menunjukkan
data penyakit jantung yang terus menanjak pada tahun 2018. Setidaknya terdapat
0.015% penderita penyakit ini di Indonesia dan terus meingkat dari waktu ke
waktu (Indonesian Heart Association, 2019).

Prognosis atau prediksi suatu penyakit dapat dipengaruhi berbagai faktor
atau gejala sebab hal itu merupakan suatu permasalahan yang kompleks dan
rumit, bahkan dapat menyebabkan asumsi yang salah. Oleh karena itu, dilakukan

suatu upaya agar menjadi penghubung antara pengetahuan dan pengalaman para
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ahli dengan teknologi yang ada saat ini, sehingga membangun sistem yang cukup
untuk mendukung proses diagnosis suatu penyakit (M Durairaj and V Revathi,
2015).

Bidang teknologi informasi saat ini menjadi sangat popular dan sering
diterapkan diberbagai bidang, salah satunya yaitu teknik data mining yang
dikombinasikan dengan bidang ilmu kesehatan. Data mining merupakan suatu
bidang ilmu yang berkaitan dengan perhitungan secara komputasional terhadap
berbagai macam data yang luas. Data mining dapat mengekstraksi pengetahuan
yang bermanfaat dari kumpulan data-data dan memberikan hasil pengambilan
keputusan yang tepat, salah satunya yaitu menggunakan data — data medis seperti
data penyakit jantung. Penambangan data terhadap bidang kesehatan memiliki
potensi besar untuk menemukan pola tersembunyi di antara kumpulan data
tentang domain medis sehingga dapat berguna untuk diagnosis atau pengobatan
penyakit (Kodati, 2018).

Teknik penambangan data yang populer saat ini, telah diterapkan pada
pengklasifikasian data — data. Metode klasifkasi penambangan data yang sering
digunakan saat ini vyaitu backpropagation neural network. Algoritma
backpropagation mengadopsi prinsip jaringan multilayer feed-forward yang
memodelkan suatu fungsi dengan melakukan perhitungan kesalahan dari masing-
masing neuron, kemudian memperbarui bobotnya setelah memproses grup data
hingga nilai kesalahan berada dalam ambang batas (Desai, 2018).
Bakcpropagation dikenal juga sebagai algoritma backpropagation error
berdasarkan dari aturan pengetahuan perbaikan error (Kodati, 2018). Namun
Algoritma Backpropagation dalam mencapai konvergen cenderung lambat saat
mendapat akurasi optimal, serta jatuh ke minimum lokal dengan mudah (Jin Feihu
and Shu Guang, 2012).

Teknik data mining sangat memerlukan hasil akurasi yang tinggi, untuk
meningkatkan akurasi tersebut maka diterapkanlah fitur selection agar suatu
algoritma mengalami peningkatan akurasi. Pada penelitian (Rahman, 2017) dan
(Rao Haidi, 2019) menunjukkan bahwa dengan menerapkan fitur selection

meningkatkan akurasi dari metode-metode klasifikasi yang diterapkan. Salah satu



metode pemilihan fitur yang sering digunakan yaitu dengan algoritma
metaheuristik, yang merupakan algoritma untuk melakukan optimisasi dan juga
terkadang dikombinasikan dengan algoritma lainnya untuk meningkatkan suatu
akurasi yang dicapai. Salah satu metode metaheuristik yaitu artificial bee Colony
dikombinasikan dengan algoritma gradient boosting decision tree dibandingkan
dengan beberapa algoritma lain dan kemudian diuji dengan beberapa dataset (Rao
Haidi, 2019). Pada dataset Haberman mencapai akurasi tertinggi (ABC-DT)
85.52%, kemudian pada dataset WDBC kembali mencapai akurasi tertinggi
(ABC-DT) 97.18%. Selanjutnya pada dataset glass mencapai akurasi tertinggi
(ABC-DT) 70.37%.

Algoritma metaheuristic (harmony search (HS) berbasis enhanced, Genetic
algorithm (GA), Particle swarm optimization (PSO)) dibandingkan dengan
beberapa dataset (Zainuddin, 2016). Pada Heart Dataset akurasi tertinggi oleh
GA 93.67%, kemudian pada Hepatitis dataset akurasi tertinggi oleh Enhanced HS
97.50%. pada dataset iris akurasi tertinggi oleh PSO 97.33%. Kemudian
Enhanced HS unggul di dataset glass, ionoshphere, vehicle, wine dan zoo.
Selanjutnya Genetic algorithm unggul di dataset votes, kemudian untuk PSO
unggul didataset pima.

Algoritma artificial bee Colony merupakan metode optimasi yang sangat
populer, digunakan untuk proses pemilihan fitur dalam penelitian ini (Uzer
Mustafa Serter, 2013). Database yang mengalami pemilihan fitur diklasifikasikan
menggunakan SVM. Akurasi dengan hepatitis dataset mencapai 94.92%. Akurasi
dengan liver disorders dataset mencapai 82.55%.

Artificial Bee Colony (ABC) yaitu algoritma yang seringkali dikonvergen ke
global optimal secara efisien dan menghabiskan lebih sedikit waktu untuk
pemilihan fitur (Rao Haidi, 2019). ABC memiliki keunggulan yaitu struktur yang
lebih sederhana, parameter kontrol lebih sedikit dan mudah direalisasikan. Dalam
mendapatkan nilai fitness pada algoritma ABC maka akan digunakan algoritma k-
Nearest Neighbor (k-NN). Kedua kerangka kerja Algoritma ABC maupun k-NN
telah dimodifikasi dan digabungkan untuk membuat metode reduksi dimensi yang

efektif, Hasil analisis ekspresi gen menunjukkan bahwa metode ABC - k-NN



efektif mereduksi dimensi data dengan tetap menjaga akurasi klasifikasi yang
tinggi. (Prasartvit, et al. 2012).

Oleh sebab itu, berdasarkan penelitian sebelumnya, peneliti akan melakukan
pengujian algoritma backpropagation dengan menggunakan objek data penyakit
jantung (cleveland heart disease). Kemudian akan dilakukan proses seleksi fitur
dengan algoritma artificial bee colony dan k-NN untuk meningkatkan akurasi
pada analisis ini. Selanjutnya dibuat perbandingan menggunakan algoritma
backpropagation itu sendiri tanpa seleksi fitur.

1.2 Perumusan Masalah

Penelitian ini akan membahas beberapa isu penting sesuai dengan
penjelasan latar belakang di atas, sehingga dirumuskan masalah sebagai berikut:

1. Bagaimana mengatasi algoritma backpropagation yang cenderung
lambat untuk mencapai konvergen.

2. Bagaimana seleksi fitur pada algoritma backpropagation dengan
menggunakan algoritma artificial bee colony dan k-NN.

3. Bagaimana peningkatan kinerja dari algoritma backpropagation
dibandingkan dengan algoritma kombinasi backpropagation dengan

artificial bee colony dan k-NN.

1.3 Batasan Masalah

Klasifikasi penyakit jantung dengan memakai algoritma backpropagation
merupakan batasan dalam penelitian, kemudian seleksi attribut menggunakan
algoritma artificial bee colony dan k-NN. Dataset yang berasal dari UCI machine
learning repository digunakan sebagai dataset dalam penelitian ini, lebih

spesifiknya yaitu cleveland heart disease dataset.

1.4  Tujuan Penelitian

Penelitian ini diharapkan bertujuan sebagai berikut:



1. Peningkatan kinerja dari algoritma backpropagation dalam mencapai
nilai konvergen yang maksimum.

2. Menggunakan algoritma optimasi artificial bee colony dan k-NN untuk
seleksi atribut / feature dan algoritma backpropagation untuk melakukan
Klasifikasi data.

3. Membandingkan akurasi dari klasifikasi penyakit jantung menggunakan
algoritma  backpropagation, dan Klasifikasi  penyakit jantung
menggunakan algoritma backpropagation dengan seleksi atribut berbasis
Artificial Bee Colony dan k-NN.

1.5 Manfaat Penelitian

Sedangkan penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai

berikut:

1. Memberi nilai tambah (value added) bagi penelitian di bidang data
mining klasifikasi.

2. Memberikan alternatif bagi bidang kesehatan untuk melakukan
klasifikasi  penyakit jantung dengan menggunakan algoritma
backpropagation.

3. Penelitian ini dapat dijadikan bahan referensi dalam peningkatan
performa akurasi menggunakan sistem dengan metode kombinasi

backpropagation dengan artificial bee colony dan k-NN.

1.6 Metodologi Penulisan

Sistematika penelitian dirancang agar penelitian memberikan gambaran

yang lebih terarah dalam penelitian ini, diantaranya:

1. BABI Pendahuluan
Latar belakang mengawali isi dari bab ini, kemudian

dilanjutkan dengan perumusan masalah dan pemberian



2. BABII

3. BAB 111

4. BAB IV

5. BABV

batasan masalah. Sub bab berikutnya tujuan penelitian,
dilanjutkan dengan manfaat penelitian.

Tinjauan Pustaka

Penjelasan bab ini mengenai penelitian sebelumnya yang
terkait dengan Kklasifikasi penyakit jantung menggunakan
metode backpropagation dan artificial bee colony yang
mengacu pada beberapa penelitian publikasi. Kemudian
menjelaskan tentang penggunaan dataset yaitu cleveland
heart disease. Tak lupa penulis menambahkan teori-teori

yang sesuai dengan penelitian ini.

Metodologi Penelitian

Tahapan terperinci serta langkah dalam pengumpulan dan
penganalisaan klasifikasi penyakit jantung mengawali
penjelasan dalam bab ini. Penjelasan framework algoritma
backpropagation dijelaskan dalam metodologi penelitian
ini. Penelitian ini juga menjelaskan model yang dipakai agar
tercapai tujuan penelitian. Kemudian menjelaskan konsep
dari fitur selection yang akan diterapkan dalam penelitian

ini.

Analisa dan Pembahasan
Hasil testing uji yang dilakukan, akan dijelaskan dalam bab
ini. Pengujian data kemudian ditelaah dengan berbagai

rangkaian macam jenis validasi hasil mauun teknik tertentu.

Kesimpulan
Hasil akhir yang kemudian disimpulkan akan dituangkan
dalam bab ini, dan menjadi jawaban terhadap berbagai

tujuan yang sebelumnya ingin dicapai dalam penelitian.
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